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PENDAHULUAN

Pendahuluan dalam penelitian ini membahas (1) latar belakang, (2)
masalah penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) definisi oprasional, (5) manfaat

penelitian dan, (6) ruang lingkup renelitian yang masing-masing sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Karya sastra khususnya novel diciptakan oleh pengarang dengan tujuan
untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan tanpa harus melupakan bahwa karya
sastra merupakan bagian masalah hidup, filsafat dan ilmu jiwa. Novel merupakan
sebuah karya sastra yang mempunyai dua unsur, yaitu unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik yang mana keduanya saling berkaitan karena saling berpengaruh dalam
sebuah karya sastra. Sastra adalah kegiatan kreatif sebuah karya seni hasil kreas
pengarang.

Karya sastra muncul akibat adanya dorongan dalam diri pengarang untuk
berekspresi, mengungkapkan ide dan pengalaman yang bersumber dari realitas di
sekitarnya. Oleh karena itu, cenderung sebuah karya sastra merupakan sebuah
karangan yang menampilkan kehidupan nyata. Sebuah karya sastra akan lebih
hidup jika didukung dengan kehadiran tokoh-tokoh yang ada di dalamnya. Setiap
tokoh memiliki karakter sehingga menggambarkan kejiwaan manusia wal aupun
gambaran tokohnya hanyalah fiksi. Dengan kenyataan tersebut, karya sastra selalu
terlibat dalam aspek kehidupan manusia termasuk ilmu jiwa atau psikologi.

Dalam sebuah karya sastra, penokohan menjadi dasar narasi yang kuat

dan menjadi bagian penting dalam pengembangan alur atau plot pada sebuah



cerita yang bersumber dari kehidupan. Oleh karenaitu, tokoh dan karakter
mempunyai peranan untuk menarik perhatian pembaca dan tidak jarang pembaca
dapat terlibat secara emosional atas apa yang terjadi pada cerita. Kemenarikan
yang ada pada karakter tokoh akan terlihat dari bagaimana kemampuan pengarang
dalam membangun dan menentukan kadar karakter tersebut. Sehingga muncul
sebuah tekanan pada karya sastra yang berhubungan dengan konflik yang terjadi
pada tokoh utama perempuan.

Konflik terbagi menjadi tigajenis. Pertama, konflik dalam diri seorang
(tokoh). Kedua, konflik antara orang-orang atau seseorang dan masyarakat.
Ketiga, konflik antara manusia dan alam. Ketiga jenis konflik tersebut dapat
dikelompokan menjadi dua kelompok jenis konflik, yakni konflik eksternal dan
konflik internal. Konflik eskternal adalah konflik yang terjadi antara seorang
tokoh dengan sesuatu yang diluar dirinya. Sedangkan, konflik internal adalah
konflik yang terjadi dalam hati atau jiwa seorang tokoh cerita

Hubungan feminisme dengan produksi sastra disuatu pihak dapat dilihat
melalui peranan-peranan kaum wanita sebagal penulis sekaligus masyarakat
pembaca, di pihak lain melalui fungsi-fungsi karya sastra sebagai reflektor
perubahan-perubahan struktur sosial. Kartodirjo (1987:46-49) misalnya,
memandang emansipasi wanita berkaitan erat dengan pola-pola kehidupan kelas
menengah, kelas priyai, yaitu ketersediaan waktu luang dalam kehidupan rumah
tangga. Bagi mereka, satu-satunya aktivitas yang tepat untuk mengisi waktu
luangnya adal ah menulis dan membaca.

Menurut Nancy F. Cott dalam Murniati (2004:19) feminisme

mengandung dua arti yang sangat penting, yaitu “kesadaran dan perjuangan”,



sehingga dalam prosesnya menjadi sebuah ideologi atau gerakan. Sedangkan
dalam penelitian ini mengambil teori yang banyak menggunkan feminis marxis
yang berpendapat bahwa ketertinggalan yang dialami oleh perempuan bukan
disebebkan oleh tindakan individu secara sengaja, tetapi akibat dari struktur
sosial, politik dan ekonomi yang erat kaitannya dengan kapitalisme. Dalam
pendekatan feminisme di dalam novel Ananta Prahadi sebagai tokoh utama
perempuan banyak di jelaskan dengan teori feminis marxis sehingga dapat
dijelaskan menurut pendapat Ihromi (1995:89) feminis marxis memfokuskan pada
hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan perempuan, bagai mana pranata
keluarga dikaitkan dengan sistem kapitalisme, bagimana pekerjaan perempuan
dalam mengurus rumah tanggatidak dianggap penting dan dianggap bukan
pekerjaan, bagaimana perempuan itu jikaterjun dalam pasar tenaga kerja diberi
pekerjaan yang membosankan dan memperoleh upah |ebih rendah dibandingkan
dengan laki-laki.

Pendekatan feminisme dalam kajian sastra sering dikenal dengan kritik
sastra feminisme. Feminis menurut Ratna ( 2005:226) berasal dari katafamme
yang berarti perempuan. Sugihastuti (2002:18) berpendapat bahwa feminisme
adalah gerakan persamaan antara laki-laki dan perempuan di segala bidang baik
politik, ekonomi, pendidikan, sosial dan kegiatan terorganisasi yang
mempertahankan hak-hak kepentingan perempuan.

Ananta Prahadi adalah satu novel yang diterbitkan oleh Rak Buku pada
tahun 2014. Pada tahun tersebut masih banyak sekali fakta-fakta unik antaralain

ditemukannya masalah pendidikan, sosial dan budaya disekitar masyarakat



terutama masyarakat modern yang memiliki cara pandang atau kehidupan sosia
yang sangat loyalitas tinggi.

Fakta unik lainnyajuga ditemukan yaitu ketika terjadi pernikahan orang
pribumi dengan orang nonpribumi dan perbedaan status sosial yang ada di
masyarakat pada saat itu merupakan perbedaan yang mereka anggap tidak harus
tinggal dimana untuk menjadikan sebuah status sosial dianggap sebagai masalah
utamadi dalam perbedaan keyakinan. Karena pada dasarnya dikeluarga dalam
novel ini tidak memandang setatus sosial, mau dari pada asal orang tersebut tidak
menjadi sebuah masalah hidup.

Gejda-ggaainilah menyebabkan novel Ananta Prahadi dianalisis
berdasarkan teori feminisme. Feminisme secara umum diidentikkan dengan
gerakan perempuan yang memperjuangkan persamaan hak antara laki-laki dan
perempuan dalam berbagi aspek kehidupan. Berkaitan dengan gerakan feminisme,
terdapat beberapa aliran dalam gerakan feminisme itu sendiri, antaralain
feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme sosialis feminisme postmodernis,
dan feminisme marxis. Diantara kelima ragam tersebut yang paling sesuatu
dengan penelitian novel Ananta Prahadi adalah kritik sastra feminisme marxis
karena dianggap relevan dengan penelitian serta sesuai dengan fokus kgjian
penelitian yang digunakan yaitu kritik sastra feminisme marxis yang
mengungkapkan bahwa kaum perempuan merupakan kelas masyarakat yang
tertidak. Kelas masyarakat yang dimaksud adalah sekelompok orang yang
beragam dalam masyarakat, dari level sosial, ekonomi dan pendidikan yang

berbeda. Sehingga kritik sastra feminisme marxis dapat dipergunakan untuk



mengaji permasalahan penelitian. Namun berarti bukan berarti peneliti

mengabaikan ragam kritik sastra yang lain.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah umum penelitian ini
adal ah bagaimanakah analisis karakter tokoh utama perempuan dalam novel
Ananta Prahadi karya Risa Saraswati dengan pendektan feminisme sebagai bahan
gjar bahasa Indonesia?
a. Bagaimana karakter tokoh utama perempuan dalam novel Ananta Prahadi
karya Risa Saraswati dengan pendekatan feminisme marxis?
b. Bagaimana kehidupan sosial tokoh utama perempuan yang digambarkan
dalam novel Ananta Prahadi karya Risa Saraswati dari bahasa dengan

pendekatan feminisme marxis?

1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan
dalam penelitian ini yakni sebagai berikut.
a. Mendeskripsikan karakter tokoh utama perempuan dalam novel Ananta
Prahadi karya Risa Saraswati dengan pendekatan feminisme marxis?
b. Mendeskripsikan kehidupan sosial tokoh utama perempuan yang
digambarkan dalam novel Ananta Prahadi karya Risa Saraswati dari

bahasa dengan pendekatan marxis?

1.4 Definisi Oprasional

Definisi oprasional dalam peneliian ini adalah sebagai berikut.



a.  Anaisis adalah kegiatan menemukan, mengidentifikasi, mengklarifikasi,
menasirkan, dan menyimpulkan data analisis karakter tokoh utama siswa.

b. Karakter atau watak adalah sifat batin yang memengaruhi segenap pikiran,
perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk
hidup lainnya.

c. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dalam sebuah cerita. Tokoh
utama merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan dan banyak hadir
dalam setiap kejadian.

d. Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan
watak dan sifat setiap pel aku.

e. Pendekatan feminisme adalah gerakan kaum perempuan untuk
memperoleh otonomi atau kebebasan untuk menentukan dirinya sendiri.
Berupa gerakan emansipasi perempuan, yaitu proses pelepasan diri dan

kedudukan sosial ekonomi yang rendah, yang mengekang untuk maju.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan judul yang digunakan dalam penelitian, maka manfaaat
penelitian ada dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.

a. Manfaat teoretis, bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan
bahasa, khususnya pada pemahaman karakter tokoh utama dalam novel.

b. Manfaat praktis adalah manfaat berdasarkan penggunaan atau praktik
dalam keadaan yang sebenarnya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan

bermanfaat bagi pembaca, yaitu pembaca mengetahui dan memahami



karakter-karakter tokoh utama dalam novel ananta prahadi. Adapun bagi
peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam
penelitian bahasa selanjutnya.
1.3 Ruang Lingkup Penélitian
Berdasarkan judul yang digunakan dalam penelitian ini, maka
kemampuan dalam memahami karakter tokoh utama perempuan dalam novel
difokuskan pada.
a. Fokus penelitian adalah karakter tokoh utama perempuan dalam novel.
b. Data penelitian berupa novel yang didalamnyaterdapat karakter tokoh
utama perempuan.
c. Sumber data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
d. Subjek penelitian adalah unsur-unsur struktur novel Ananta Prahadi dan
karakteristik tokoh utama dalam novel.
e. Lokas penditian di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Jember dan

di Universitas Negeri Malang.



